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ABSTRAK

GENDER DAN NASIDA RIA: ANALISIS LAGU NASIDA RIA TAHUN
1980-2009 M

Nasida Ria merupakan salah satu pencetus grup kasidah pertama di Indonesia yang
dibentuk oleh Muhammad Zain dan istrinya Mundrikah Zain, tujuan awal
dibentuknya Nasida Ria adalah untuk menghilangkan penat di sela-sela latihan
qira’ah dengan berlatih musik dan rebana. Nasida Ria pertama kali dikenal pada
tahun 1975 dengan nama Al-Hidmah yang kemudian diganti pada tahun 1978.
Beranggotakan sembilan wanita yang berhasil membuktikan bahwa perempuan di
tahun 1900an mampu menunjukkan kemampuannya, tidak hanya menjadi figur
perempuan yang berputar di dapur, sumur, dan kasur. Penelitian ini membahas
perjalanan Nasida Ria dari terbentuknya hingga masa-masa sulit Nasida Ria serta
membahas lagu-lagu Nasida Ria yang berhubungan dengan ketidakadilan gender
yang terjadi pada perempuan. Lagu-lagu bertema perempuan ditulis sebagai rasa
hormat kepada perempuan, menceritakan bagaimana keadaannya di tahun-tahun
tersebut, serta sebagai nasihat bagaimana perempuan sebaiknya bersikap dan
menjaga dirinya. Skripsi ini menggunakan metode kualitatif dan teori Analisis
Gender yang ditulis oleh Mansour Fagih dalam bukunya Analisis Gender dan
Transformasi Sosial, dimana dalam menganalisis permasalahan gender ditemukan
ketidakadilan-ketidakadilan yang disebabkan oleh gender, diantaranya adalah:
marginalisasi, subordinasi, beban kerja, kekerasan, dan stereotipe. Melalui
ketidakadilan-ketidakadilan tersebut penelitian ini menganalisa permasalahan bias
gender yang telah lama tumbuh dan berkembang disekitar perempuan, hal ini
digambarkan oleh Nasida Ria melalui beberapa lagunya, diantaranya adalah wanita
dan kecantikan, jilbab putih, jagalah kehormatanmu, karena uang, dan wajah ayu
untuk siapa. Lagu-lagu tersebut merupakan lagu yang ditulis pada tahun 1990-an,
namun bias gender yang terkandung dalam lagu-lagu tersebut masih sangat banyak
terjadi di sekitar perempuan hingga saat ini, sehingga terdapat beberapa perempuan
yang tidak sadar dengan adanya ketidakadilan yang tumbuh menemaninya. Melalui
penelitian ini, dengan menganalisa apa saja bentuk-bentuk ketidakadilan yang
disebabkan oleh gender diharapkan masyarakat terlebih perempuan sadar bahwa
terdapat ketidakadilan yang tumbuh disekitarnya.

Kata kunci: Gender, Perempuan, dan Nasida Ria.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bangsa Indonesia merupakan bangsa yang didalamnya memiliki berbagai
macam keberagaman dari ras, suku, agama, serta kebudayaan. Masuknya agama di
dalam sebuah negara tentu tidak lepas dari kebudayaan yang dibawa oleh penyebar
agama tersebut. Seperti datangnya orang India ke Indonesia telah membawa kultur
Budha dan Hindu. Percampuran kultur Hindu dengan kultur Indonesia telah
melahirkan suatu corak kebudayaan baru di Indonesia yang dinamakan kebudayaan
Jawa Hindu atau kebudayaan Indonesia Hindu.! Kebudayaan ini dapat berkembang
dengan baik dikarenakan ajaran Hindu dianggap lebih baik dari kepercayaan
dinamisme dan animisme yang dianut oleh penduduk Indonesia sebelumnya,

seperti halnya penyebaran agama Islam di Indonesia.

Hingga saat ini, agama Islam yang berkembang di Indonesia mempunyai
ciri sifat toleran dan akomodatif terhadap budaya dan kepercayaan setempat,
sejarah membuktikan bahwa perkembangan Islam tidak menimbulkan goncangan
besar dalam kehidupan bermasyarakat, seperti yang diketahui Islam datang ketika
masyarakat telah memiliki kebudayaan yang mengandung nilai-nilai animisme,

dinamisme, Hindu, dan Budha. Namun ajaran Islam dan ajaran-ajaran sebelumnya

L C. Israr, Sejarah Kesenian Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1978), him. 151.



justru saling terbuka untuk berinteraksi dalam praktik kehidupan bermasyarakat,?
seperti cara berdakwah yang dilakukan oleh Walisongo yakni dengan
mengkolaborasikan kebudayaan atau kesenian daerah yang ditempati menjadi
media dakwah Islam, sehingga agama yang disebarkan dengan mudah diterima oleh
masyarakat setempat. Menurut Koentjaraningrat, kebudayaan manusia terdiri atas
tujuh unsur universal, yaitu: sistem bahasa, sistem pengetahuan, sistem organisasi,
sistem peralatan hidup dan teknologi, sistem pencaharian hidup, sistem religi dan

kesenian.?

Kesenian berasal dari kata seni yang berarti kebahagiaan, kesenian juga
diambil dari bahasa Sansekerta yakni “sani” yang memiliki makna “pemujaan,
persembahan, dan pelayanan”. Dalam pengertian barat terutama dalam bahasa
Eropa, kata seni condong ke penyebutan art yang diartikan sebagai artivisual dari
suatu benda yang melakukan suatu kegiatan tertentu.* Melalui pergumulan-
pergumulan antar kebudayaan banyak tercipta hasil kebudayan baru, baik yang
berupa tradisi, arsitektur, dan kesenian. Salah satu faktor yang memungkinkan

agama Islam dapat diterima adalah gagasan artistik dalam tradisi dan seni,> hal

2 Sulasman dan Setia Gumilar, Teori-teori Kebudayaan dari Teori hingga Aplikasi (Bandung:
CV. Pustaka Setia, 2013), him. 165.

3 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropolgi (Jakarta: PT Aksara Baru, 1980), him. 217.

4 Nanny Sri Lestari, “Musik Qasidah Di Tengah Pergolakan Budaya Milenial”, Prosiding
Seminar Nasional Tahun 2018, Publikasi Hasil Penelitian dan Pengabdian Masyarakat 1(1), 2018.

> Sidi Gazalba, Pandangan Islam Tentang Kesenian (Jakarta:Bulan Bintang, 1977), him. 12.



tersebut menunjukkan bahwa tradisi atau kebudayaan yang ada dalam masyarakat

dan agama selalu dihiasi dengan kesenian.

Dalam suatu kesempatan Quraish Shihab mengatakan bahwa Islam sangat
menghargai keindahan, dalam hadist riwayat Bukhori Muslim disebutkan bahwa
“Allah maha indah dan menyukai keindahan”. Dalam menciptakan bumi atau
membangun sebuah peradaban terdapat tiga unsur pokok di dalamnya yakni
kebenaran, kebaikan, dan keindahan. Mencari kebenaran menghasilkan ilmu,
mencari kebaikan menghasilkan moral, mencari keindahan menghasilkan seni, dan
tugas manusia dalam hal keindahan adalah mengembangkan seni sesuai dengan
petunjuk-petunjuk Tuhan dan sesuai dengan batasan-batasan seni. Batasan seni
yang dimaksud adalah tidak sampai mengantar manusia kepada sesuatu yang

buruk.®

Seni berkaitan dengan berbagai macam hal di dunia, sifatnya yang bebas
sehingga bisa masuk kedalam lini manapun, diantaranya seni rupa, seni tari, seni
gerak, seni pertunjukan, seni teater, seni sastra, seni musik, dan lain sebagainya.
Dari berbagai macam seni yang disebutkan, keseluruhannya memiliki peminatnya
masing-masing, begitupun dengan seni musik. Di Indonesia terdapat berbagai
macam jenis musik diantaranya musik religius, tradisional, etnik, pop, klasik, rock,

dan jazz.” Dari berbagai jenis seni musik yang terdapat di Indonesia termasuk

® Najwa Shihab, “Tantri Kotak dan Abi Quraish Shihab: Musik Itu Halal Atau Haram?”,
http://youtu.be/nGPuyFiC74k/ dipublikasikan pada 2018/12/10, diakses pada tanggal 16 Agustus
2019, pukul 14.15 WIB.

7 Bagus Indrawan, dkk. “Bentuk Komposisi Dan Pesan Moral Dalam Pertunjukan Musik Kiai
Kanjeng”, Catharsis: Journal of Art Education, VVol.5 No. 4, 2016.



didalamnya yakni kasidah Nasida Ria, salah satu grup yang memiliki aliran musik

pop religius.

Nasida Ria merupakan grup kasidah yang terbentuk pada tahun 1975 di
jalan Kauman Mustaram No0.58 Semarang, tepatnya di rumah Muhammad Zain
seorang muadzin Masjid Agung Kauman dan guru qira’ah sekaligus pencetus
terbentuknya grup kasidah Nasida Ria. Muhammad Zain memberikan nama Nasida
Ria dengan maksud agar orang-orang yang mendengarkan lagu Nasida Ria akan
merasakan kebahagiaan dikarenakan liriknya maupun irama lagunya, sedangkan
dari arti bahasanya Nasida memiliki arti lagu islami sedangkan Ria berarti semarak
dan mengundang kegembiraan, saat digabung nama ini menjadi “lagu-lagu islami
yang mengundang kebahagiaan”. Nama Nasida Ria juga diambil karena memiliki

jumlah sembilan huruf yang dianggap sama dengan jumlah kanjeng Walisongo.®

Sampai tahun 2009 album Nasida Ria telah mencapai 34 album, dengan lirik
lagu yang unik, nyentrik, dan futuristik, membuat Nasida Ria dapat diterima di
telinga masyarakat, dari langkah awal tersebut menjadikan Nasida Ria berhasil

melalang buana hingga kancah Internasional pada tahun 1980 sampai tahun 2009.

Dalam film dokumenter The Legend of Qasida besutan Nazla, Anne K.
Rasmussen peneliti musik dari AS, menyebutkan bahwa Nasida Ria sebagai grup
kasidah modern paling terkenal di Indonesia. Meski sebagai grup musik Islami,

menurut Rasmussen, lagu-lagu mereka tidak hanya berbicara tentang dakwah

8 Umi Chalifah, “Eksistensi Grup Musik Kasidah “Nasida Ria” Semarang Dalam
Menghadapi Modernisasi”, Jurnal Komunitas, Vol.3 No. 2 (2011), him.133-134.



Islam, namun bicara subjek yang luas seperti tentang perdamaian, keadilan,

begitupun masalah gender.’

Bersamaan dengan dibentuknya Nasida Ria, situasi perempuan di awal
tahun 1900an di beberapa daerah masih memiliki keterbatasan dalam
mengekspresikan bakatnya, hal ini di karenakan pola pikir masyarakat yang
menganggap bahwa perempuan sepatutnya hanya berada di dapur, sumur, dan
kasur. Meski gerakan feminisme dan isu ketidakadilan gender telah muncul di tahun
yang sama, hal tersebut tidak berarti telah mengikis dan sirnanya persoalan gender

yang dihadapi oleh perempuan pada saat itu.*°

Lahir di era perempuan masih sempit ruang geraknya untuk berekspresi,
serta tuntutan budaya yang mendekte bagaimana perempuan harus bertindak dan
berperilaku, hal tersebut tidak menyurutkan Muhammad Zain untuk tetap
membentuk grup kasidah Nasida Ria, dari keadaan tersebut terciptalah beberapa

lagu Nasida Ria yang mengandung ketidakadilan gender pada perempuan.

Berdasarkan problematika di atas, penulis tertarik untuk meneliti macam-
macam ketidakadilan gender yang terdapat pada lirik lagu Nasida Ria, selain itu
penulis juga meneliti bagaimana sejarah Nasida Ria. Dengan adanya penelitian ini

diharapkan dapat menambah wawasan terkait pembahasan gender serta

° Flim dokumenter oleh Nazla Nailul Muna, Alifa Maulida, Nydia Elvaretta. Broadcasting
UDINUS, tahun 2014.

10 Waryono dan Muh. Isnanto, Gender dan Islam: Teks dan Konteks (Yogyakarta: PSW UIN
Sunan Kalijaga, 2009), him. 1.



pembahasan grup musik kasidah Nasida Ria, dan apa saja isu ketidakadilan gender

yang terkandung di dalamnya.

B. Batasan dan Rumusan Masalah
Dalam sebuah penelitian tentu dibutuhkan sebuah batasan agar penelitian

lebih fokus dan tidak melebar pembahasannya. Penelitian ini fokus pada kandungan
lirik lagu grup musik kasidah Nasida Ria yang berkaitan dengan
ketidakadilangender, penulis membatasi penelitian dari tahun 1980 hingga tahun
2009. Tahun 1980 menjadi awal penelitian dikarenakan rilisnya album pertama
Nasida Ria sedangkan tahun 2009 menjadi akhir batasan penelitian ini karena
album Nasida Ria berhenti rilis di tahun 2009. Dari fokus penelitian tersebut penulis

menyimpulkan beberapa rumusan masalah, diantaranya:

1. Bagaimana sejarah Nasida Ria?
2. Apa yang melatarbelakangi diciptakannya lagu-lagu Nasida Ria yang
bertemakan gender?

3. Isu-isu gender seperti apa yang terkandung dalam lirik lagu Nasida Ria?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang dikemukakan diatas, penelitian ini
bertujuan untuk memperoleh jawaban atas masalah tersebut. Secara konkrit

penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengenal Nasida Ria dari terbentuknya hingga kemunduran kelompok

kasidah ini.



2. Menjelaskan latar belakang diciptakannya lagu-lagu Nasida Ria yang
mengandung isu-isu gender serta menjelaskan apa saja isu-isu

ketidakadilan gender yang terkandung dalam lirik lagu Nasida Ria.

Adapun kegunaan penelitian ini adalah :

1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi yang ada, penelitian ini
juga diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran didalam bidang
sejarah, khususnya sejarah Nasida Ria.

2. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi
kepustakaan yang mengandung informasi tambahan yang berguna bagi
pembaca dan memberikan gambaran awal yang mampu memberikan
kontribusi bagi pihak-pihak yang mempunyai permasalahan sejenis atau

bagi pembaca yang ingin mengembangkan penelitian lebih lanjut.

D. Tinjauan Pustaka

Penelitian mengenai Nasida Ria telah banyak dilakukan oleh beberapa
kalangan, dalam bentuk skripsi, jurnal, thesis, koran, dan lain sebagainya. Akan
tetapi tidak memfokuskan pada objek dan lingkup yang akan dilakukan oleh
penulis. Tulisan-tulisan yang isi dan bahasannya dapat dikaitkan dengan penelitian

yang dilakukan oleh penulis adalah sebagai berikut :

1. Skirpsi Nur Rahmah yang berjudul “Kontribusi Nasida Ria Dalam
Pengembangan Kebudayaan Islam Melalui Seni Musik Kasidah”,
mahasiswi Fakultas Agama Islam Universitas Islam Sultan Agung

Semarang. Dalam skripsi tesebut Nur Rahmah membahas terkait gambaran



umum Nasida Ria, kontribusi yang diberikan Nasida Ria kepada masyarakat
melalui pengembangan seni musik kasidah, dakwah Islam yang terkandung
dalam lirik lagu-lagu Nasida Ria, serta pengertian musik dalam pandangan
Islam.

. Jurnal yang berjudul “FEksistensi Grup Musik Kasidah Nasida Ria
Semarang Dalam Menghadapi Modernisasi”, oleh Umi Cholifah yang
dimuat dalam Jurnal Komunitas 3 (2) (2011) : 131-137. Dalam karya tulis
tersebut Umi Chalifah membahas manajemen pengelolaan, struktur
organisasi, bentuk pementasan grup musik kasidah Nasida Ria. Umi
Cholifah menggunakan teori akulturasi budaya serta menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif dengan fokus kajian pada eksistensi grup
musik kasidah Nasida Ria yang pembahasannya telah disebutkan diatas.
Karya tulis yang juga membahas terkait dengan grup musik kasidah Nasida
Ria adalah jurnal yang berjudul “Perubahan Musik Rebana Menjadi
Kasidah Modern Di Semarang sebagai suatu Proses Dekulturasi dalam
Musik Indonesia”, oleh Bagus Susetyo staf pengajar Jurusan Sendratasik
Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Semarang, termuat dalam
jurnal Harmonia: Jurnal Pengetahuan dan Pemikiran Seni, vol. VI
No.2/Mei-Agustus 2005. Dalam jurnal ini Bagus Susetyo membahas
bagaimana musik rebana berevolusi hingga menjadi musik kasidah, hal ini
didukung oleh Bouvier dalam disertasinya yang berjudul Lebur: “Seni
Musik dan Pertunjukan dalam Masyarakat Madura”, Bouvier meneliti salah

satu pertunjukan yang bercirikan Islam yakni kasidah yang merupakan puji-



pujian kebesaran untuk Allah SWT dan Nabi-Nya dalam bahasa Arab,
nyanyiannya dapat ditentukan berdasarkan penggunaan kasidah (apakah
diiringi dengan musik atau tidak, apakah tercampur dalam bahasa Indonesia
atau Madura atau tidak)* dan hasilnya sebagai berikut: Diba’,** Samman,*
Hadrah,”# Samroh,”> dan Gambus.’® Penelitian Bouvier yang terletak di
Madura kemudian dibandingkan dengan musik-musik bercirikan Islam
yang terletak di Semarang dan sekitarnya oleh Bagus, kesemuanya
dikatakan sebagai musik kasidah namun sebagai komposisi musik kasidah
yang terletak di Semarang disebut sebagai musik kasidah modern, sebagai
contoh adalah musik kasidah Nasida Ria.

4. Salah satu paper dari Prosiding Seminar Nasional Tahun 2018 Publikasi
Hasil Penelitian dan Pengabdian Masyarakat oleh Nanny Sri Lestari yang
berjudul “Musik Kasidah di Tengah Pergolakan Budaya Milenial”. Di awal

penjelasan Nanny menjabarkan pengertian musik, hingga macam-macam

11 Bagus Susetyo. “Perubahan Musik Rebana menjadi Kasidah Modern Di Semarang sebagai
suatu Proses Dekulturasi dalam Musik Indonesia”, Harmonia: Jurnal Pengetahuan dan Pemikiran
Seni. Vol. 6. No. 2 (2005).

12 Diba’ adalah do’a dan ayat Al-Qur’an yang dibacakan atau diucapkan secara lisan
berselang-seling dengan kasidah yang dinyanyikan tanpa koreografi dan musik.

13 Samman adalah ayat Al-Qur’an dan kasidah yang kadang-kadang diiringi musik dan
disertai koreografi sederhana berupa lingkaran, bait-bait dalam bahasa Madura, terkadang di tengah
terdengar bait-bait bahasa Arab.

4 Hadrah adalah kasidah dengan iringan musikal dan koreografi dan keografi yang besar,
terkdang di desa tertentu ditambahkan beberapa bait dala bahasa Madura.

15 Samroh adalah kasidah dengan iringan musikal dan lagu bertemakan moral, dalam bahasa
Indonesia atau Madura, tanpa koreografi.

16 Gambus adalah beberapa kasidah diiringi musik dan ditarikan dengan nyanyain cinta dalam
bahasa Indonesa dan Madura.
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alat musik yang kemudian disambung pada rebana dan proses perubahannya
menjadi musik kasidah modern pada contohnya disebutkan grup musik
kasidah Nasida Ria Semarang dan grup musik Al-lIkhlas Bandung, Nanny
juga menjelaskan gambaran umum dari masing-masing grup. Dalam
membahas seni musik, Nanny melihat dari segi intrinsik dan segi
ekstrinsiknya, fokus perhatian karya tulis ini selain pada segi seni musik
dalam artian lagu juga difokuskan pada isi dari teks lagu, hal ini bertujuan
untuk mengetahui tema, pesan, dan makna dari teks lagu. Pendekatan
intrinsik dalam riset ini memperlakukan teks dari sebuah lagu sebagai satu
bentuk puisi dan menganalisanya sebagai sebuah karya sastra ragam puisi
yang memiliki unsur-unsur puisi dalam membangun satu kesatuan arti dan
makna.*”

Dari beberapa karya tulis yang telah ditinjau terdapat beberapa persamaan,
karya-karya tulis di atas secara garis besar membahas Nasida Ria namun dengan
fokus yang berbeda, tempat yang menjadi objek penelitian juga dilakukan di
Semarang Jawa Tengah yang merupakan tempat dibentuknya grup musik kasidah
Nasida Ria dan menjadi sekretariat Nasida Ria hingga saat ini. Sedangkan
perbedaan dengan karya tulis sebelumnya yakni penelitian ini lebih fokus pada

analisis lirik lagu Nasida Ria yang membahas ketidakadilan gender.

17 Nanny Sri Lestari, “Musik Qasidah Di Tengah Pergolakan Budaya Milenial”, Prosiding
Seminar Nasional Tahun 2018, Publikasi Hasil Penelitian dan Pengabdian Masyarakat 1(1), 2018.
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E. Kerangka Teori

Penelitian ini menggunakan teori gender, gender merupakan perbedaan
peran dan tanggung jawab yang dibebankan pada perempuan dan laki-laki, yang
ditentukan secara sosial dan bukan karena pemberian Tuhan atau kodrat.*® Konsep
gender sendiri merupakan hasil konstruksi sosial yang diciptakan oleh manusia,
sifatnya dapat berubah-ubah serta dapat dialihkan dan dipertukarkan menurut
waktu, tempat, dan budaya setempat.

Contohnya dalam sebuah keluarga atau masyarakat terdapat sebagian
individu yang pola pikirnya menilai bahwa pekerjaan memasak, mengurus anak,
mencuci, dan membersihkan rumah adalah pekerjaan perempuan, hal ini dapat
timbul karena perempuan dianggap lebih rajin dan lebih telaten jika dibandingkan
dengan laki-laki, dari pola inilah yang kemudian menghasilkan adanya tugas-tugas
berdasarkan jenis kelamin, bahwa pekerjaan perempuan harus seperti ini dan
pekerjaan laki-laki seperti itu, pandangan-pandangan ini yang kemudian
menghasilkan perbedaan gender.*

Dari permasalahan yang timbul ini, Teori yang dianggap relevan dengan
penelitian ini adalah teori analisis gender yang di tulis oleh Mansour Fagih dalam
bukunya Analisis Gender dan Transformasi Sosial. Dalam tubuh gender terdapat

berbagai permasalahan mengenai perempuan dan laki-laki, terkait kesetaraan,

18 Sri Suhandjati Sukri, “Pemahaman Islam dan Tantangan Keadilan Jender” (Yogyakarta:
Gama Media, 2002), him. 3.

9 1bid, him. 4.
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peran, relasi, serta ketidakadilan yang berhubungan dengan berbagai lini kehidupan
seperti halnya pendidikan, politik, sosial, dan budaya.

Mansour Fagih dalam bukunya mengungkapkan bahwa membahas gender
berarti membahas budaya yang tumbuh di masyarakat yang menyelimuti
perempuan dan juga laki-laki, dalam perjalananya selalu ada perbedaan yang
ditemukan, dari perbedaan-perbedaan inilah kemudian mucul ketidakadilan yang
disebabkan oleh gender, ketidakadilan gender sendiri merupakan sistem atau
struktur dimana baik laki-laki maupun perempuan menjadi korban dari sistem
tersebut. Ketidakadilan yang disebabkan oleh gender, diantaranya adalah:

Marginalisasi, Subordinasi, Stereotipe, Beban Kerja Ganda, dan kekerasan.

F. Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat kualitatif, penelitian
kualitatif berusaha memahami persepsi individu maupun kelompok terkait dengan

makna sebagaimana yang mereka rasakan, hayati dan ungkapkan.°

Adapun langkah-langkah yang harus dilakukan dalam melakukan penelitian
sejarah adalah melalui empat tahap yaitu heuristik (pengumpulan sumber),
verifikasi (kritik sumber), interpretasi (penafsiran), dan historiografi (penulisan).
Dengan keempat langkah tersebut seorang peneliti diharapkan mempu

merekonstruksi peristiwa masa lampau secara kronologis dan sistematis.?

20 Nusa Putra, Penelitian Kualitatif IPS (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), him. 48.

2L A. Daliman, Meode Penelitian Sejarah (Yogyakarta: Ombak, 2012), him. 51.
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Tahap pertama yakni heuristik, heuristik adalah proses mengumpulkan
informasi jejak-jejak masa lalu yang dikenal dengan data sejarah atau kegiatan
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara menelusuri berbagai literatur.> Oleh
karena penulisan ini bersifat kualitatif maka dalam proses pengumpulan data yaitu
dengan cara mencari informasi dari berbagai literatur seperti buku-buku rujukan
atau tulisan lainnya,?® seperti makalah-makalah, artikel-artikel dan sumber-sumber
internet yang berkaitan dengan objek penulisan, serta wawancara dengan
narasumber yang berkaitan dengan penelitian ini seperti manager Nasida Ria Chaliq
Zain, dan beberapa anggota Nasida Ria diantaranya adalah Rien Jamain, dan
Afuwah. Sumber sekunder seperti buku dapat dicari di dalam perpustakaan-
perpustakaan, seperti perpustakaan pusat dan perpustakaan fakultas Adab di
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta dan juga koleksi pribadi.
Adapun sumber lain seperti artikel dan makalah dapat ditemukan dalam internet

dan Perpustakaan Daerah di Yogyakarta.

Tahap selanjutnya adalah verifikasi, sumber-sumber di atas kemudian
diuji validitas dan kredibilitasnya melalui tahap kritik sumber yang mencakup
kritik internal dan eksternal.?* Kritik internal memiliki tujuan untuk melihat dan

meneliti kebenaran isi sumber yang meliputi kritik terhadap isi, bahasa, situasi,

22 Topo Santoso, Membumikan Hukum Pidana Islam:Penegakan Syari’at dalam Wacana
dan Agenda, Cet. I, (Jakarta: Gema Insani Press, 2003), him. 19.

23 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Offset, 1990), him. 9

24 Dudung Abdurrahman, Metodologi Peneltian Sejarah (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,
2007), him. 68.
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gaya maupun ide. Kritik tersebut dilakukan dengan cara menelaah dan
membandingkan antara data satu dengan data lainya, supaya diperoleh data yang
kredibel dan akurat. Adapun kritik eksternal bertujuan untuk mengetahui keaslian
sumber yang meliputi penelitian terhadap bentuk sumber, tanggal, waktu
pembuatan, dan identitas pembuat sumber.

Tahap ketiga adalah interpretasi. Dalam tahap interpretasi, berusaha
menghubungkan berbagai fakta sejarah berdasarkan sumber-sumber yang ada
setelah melewati dua fase kritik baik internal maupun eksternal. Data-data sejarah
tersebut diteliti berdasarkan teori-teori yang sesuai dengan objek kajian, yaitu
dengan menggunakan teori analisis gender Mansour Fagih.

Tahap setelah interpretasi yaitu historiografi. Historiografi merupakan cara
penulisan, pemaparan atau pelaporan hasil penelitian sejarah yang telah dilakukan.
Di dalam tahap ini, aspek kronologis sangat penting. Penulisan dalam penelitian
ini diuraikan berdasarkan sistematika yang terdiri dari lima bab, dan bab terkahir

adalah berisi tentang kesimpulan dari sebuah penelitian yang telah dilakukan.?®

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan pada penulisan skripsi ini bertujuan agar penulisan
mengenai gender dan Nasida Ria: Analisis lagu-lagu Nasida Ria tahun 1980-2009
M lebih terstruktur dan sistematis. Penelitian ini akan disajikan dalam lima bab,

yaitu:

%5 Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta: Ombak,
2011), him. 116-117.
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Bab | pendahuluan yang memuat latar belakang masalah, batasan dan
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab | merupakan pengantar untuk
pembahasan bab-bab selanjutnya.

Bab 1l membahas perjalanan Nasida Ria, bagaimana awal mula
terbentuknya Nasida Ria sebagai grup kasidah, proses panjangnya selama berpuluh-
puluh tahun, eksistensinya yang memuncak hingga mulai meredup. Bab 1l
berfungsi sebagai kunci untuk membuka pembahasan serta analisis yang terdapat
pada bab empat, hal ini dikarenakan Nasida Ria merupakan subjek dari penelitian
ini maka diperlukan pembahasan tersendiri terkait grup kasidah Nasida Ria.

Bab 111 berisi pengertian gender dan perbedaannya dengan seks, sub bab ini
diperlukan guna menjelaskan perbedaan mendasar sebelum membahas lebih jauh
terkait gender, pada bab ini juga berisi pembahasan gerakan perempuan Indonesia
serta wacana perempuan dan mitos gender. Bab 11l menjadi jembatan untuk
menganalisa permasalahan yang terdapat pada bab empat.

Bab IV berisi hasil uraian analisis lagu-lagu Nasida Ria yang mengandung
ketidakadilan gender. Lagu-lagu Nasida Ria diantaranya adalah Karena Uang,
Wanita dan Kecantikan, Jagalah Kehormatanmu, Jilbab Putih, Wajah Ayu untuk
Siapa, Istri Patuh pada Suami.

Bab V berisi kesimpulan yang merupakan jawaban terhadap pertanyaan-
pertanyaan penelitian yang dirumuskan pada bab satu, serta saran bagi penulis

selanjutnya yang tertarik dengan penelitian sejenis.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Nasida Ria mulai muncul di Indonesia pada tahun 1975 dengan nama Al-
Hidmah sebagai grup rebana di Semarang, Jawa Tengah, namun tiga tahun
setelahnya mendapat masukan dari walikota Semarang yakni bapak Imam Soeparto
Tjakrajoeda agar Al-Hidmah beralih menggunakan alat-alat musik yang lebih
modern dan lagu-lagu yang dinyanyikan diminta untuk direkam. Setelah
mempertimbangkan saran tersebut, pada tahun 1978 nama Al-Hidmah diubah
menjadi grup kasidah Nasida Ria. Nasida Ria juga mengembangkan lagu-lagunya
yang semula hanya berbahasa arab menjadi lebih bervariasi dengan adanya lagu-
lagu berbahasa Indonesia, album pertamanya rilis di tahun 1980 dengan nama

album Maha Pengasih.

Nasida Ria berhasil merilis 34 album yang terdiri dari dua seri yakni seri A
dan seri B, album-album ini diproduksi dari tahun 1980 hingga tahun 2009 oleh
label rekaman Puspita Record. Lagu-lagu Nasida Ria dalam setiap albumnya
memiliki tema-temanya sendiri, meski kebanyakan lagu-lagunya mengajak pada
perilaku berbuat kebaikan, dakwah Islam, serta puji-pujian kepada Nabi
Muhammad SAW, lagu-lagu Nasida Ria juga berbicara terkait masalah-masalah

umum seperti masalah sosial, ekonomi, budaya, hingga permasalahan gender.

Latar belakang diciptakannya lagu-lagu bertema gender pada grup Nasida
Ria selain karena seluruh anggotanya perempuan, adalah ketertarikan penulis lagu

pada masalah-masalah yang terjadi pada perempuan, hal ini disampaikan oleh Rien

86
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Jamain dalam wawancaranya. Disamping itu keadaan perempuan di tahun 1900-an
masih sangat menjunjung nilai-nilai patriarki, perempuan tidak bisa dengan bebas
berkarya dan melakukan apa saja yang di impikannya, mengenyam pendidikan pun

perempuan masih sangatlah sulit untuk mendapatkan akses dalam menikmatinya.

Peranan perempuan yang minim dalam sektor pendidikan, politik, ekonomi,
sosial, dan sebagainya juga menjadi referensi penulis lagu dalam menciptakan lagu,
sehingga dalam beberapa lagunya yang membahas gender penulis lagu
menyinggung permasalahan-permasalahan  tersebut. Lirik lagunya juga
memberikan saran kepada perempuan dan laki-laki, seperti bagaimana baiknya
mereka dalam bergaul, serta ketimpangan-ketimpangan yang terjadi pada

perempuan.

Dalam setiap permasalahan gender seringkali terdapat ketidakadilan-
ketidakadilan yang dihasilkan, ketidakadilan yang dihasilkan oleh permasalahan
gender diantaranya adalah marginalisasi, subordinasi, beban kerja, kekerasan,dan
stereotipe. Permasalahan-permasalahan tersebut banyak melibatkan perempuan
sebagai korban dari ketidakadilan-ketidakadilan gender yang terjadi, permasalahan
ini kemudian banyak dibahas pada buku-buku fiksi, pada cerpen, novel dan karya

sastra lainnya, tidak ketinggalan pula dalam bentuk lagu.

Lagu-lagu Nasida Ria diantaranya adalah Karena Uang yang memuat
ketidakadilan gender berupa marginalisasi perempuan; gender dan beban kerja;
gender dan subordinasi, lagu Wanita dan Kecantikan memuat ketidakadilan berupa

gender dan stereotipe, lagu Jagalah Kehormatan berisi isu ketidakadilan berupa
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gender dan kekerasan, Jilbab Putih memuat ketidakadilan gender dan stereotipe;
gender dan kekerasan, dan lagu Wajah Ayu untuk Siapa berisi ketidakadilan berupa

gender dan kekerasan.

Dalam penelitian ini penulis berharap adanya kesadaran untuk sama-sama
menghormati antara laki-laki dan perempuan, bahwa tidak ada salah satu makhluk
yang superior dan lainnya inferior dalam hubungan antara laki-laki dan perempuan.
Keduanya bisa saling melengkapi, seperti dalam petikan ayat di surat At-Taubah
(9): 71 yakni “ba’dhuhum awliyaa’ba’dh’ yang secara eksplisit menyatakan bahwa
prinsip kesalingan berarti tolong-menolong, saling mencintai, saling menopang, hal
tersebut harus ada di antara dua jenis kelamin, dengan demikian kesalingan
mengisyaratkan adanya kesejajaran dan kesetaraan yang dilihat dari pandangan

agama, hukum, aturan dan kebijakan.

Karena laki-laki dan perempuan merupakan makhluk yang sama, keduanya
bersumber dari ayah dan ibu yang sama, maka keduanya berhak memperoleh
penghormatan yang sama. Quraish Syihab dalam bukunya yang berjudul
Perempuan mengutip perkataan Margaret Seed, bahwa “Dunia akan lebih baik
kalau kedua jenis manusia - laki-laki dan perempuan - mengakui bahwa masing-
masing memiliki kemampuan yang berlebih dibandingkan dengan yang lain di

bidang yang berbeda-beda.”

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka terdapat beberapa pandangan penulis

yang sekiranya dapat diambil sebagai sarana perbaikan bagi peneliti selanjutnya.
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Hasil penelitian ini hanya terbatas pada analisis ketidakadilan gender yang terdapat
pada lagu-lagu Nasida Ria. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya diharapkan mampu
lebih dalam meneliti dan menarasikan bagaimana ketidakadilan-ketidakadilan
gender berkembang di ruang-ruang publik dan lingkungan sekitar. Pada penelitian
selanjutnya juga diharapkan mampu menjelaskan lebih rinci bagaimana Nasida Ria
bangkit kembali dengan membentuk grup kasidah baru “Ezura” dan tetap eksis

hingga saat ini.
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